BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperolen melalui pengolahan data ethnic
identity dan data penunjang dari 208 mahasiswa etnis Tionghoa usia remaja akhir
Fakultas “X” Universitas “Y” Kota Bandung, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Status ethnic identity yang dimiliki oleh mahasiswa etnis Tionghoa Fakultas
“X” Universitas “Y” Kota Bandung sebagian besar adalah achieved ethnic
identity, kemudian disusul dengan ethnic identity unexamined (foreclosure).
Sebagian besar mahasiswa etnis Tionghoa Fakultas “X” Universitas “Y” Kota
Bandung yang berada dalam tahap perkembangan remaja akhir telah melewati
salah satu bagian dari krisis identity vs identity diffusion sehubungan dengan
identitas etnisnya. Hal ini terlihat dari tingginya proses eksplorasi yang
mereka lakukan dan sebagai hasil eksplorasi tersebut, mahasiswa melakukan
komitmen terhadap etnis Tionghoa. Hanya sedikit mahasiswa etnis Tionghoa
Fakultas “X” Universitas “Y” Kota Bandung yang masih bingung mengenai

etnisitasnya.
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2. Mahasiswa etnis Tionghoa Fakultas “X” Universitas “Y” Kota Bandung yang
memiliki status achieved ethnic identity menunjukkan derajat ekplorasi dan
komitmen yang tinggi dalam keempat aspek ethnic identity yaitu identifikasi
diri dan etnisitas, sense of belongingness, sikap positif dan negatif terhadap
kelompok etnis, dan keterlibatan etnis.

3. Mahasiswa etnis Tionghoa Fakultas “X” Universitas “Y”” Kota Bandung yang
memiliki status foreclosure menunjukkan komitmen yang tinggi dalam aspek-
aspek ethnic identity terutama dalam aspek keterlibatan etnis. Komitmen yang
tinggi ini dibuat tanpa eksplorasi yang mendalam mengenai etnisitasnya
sehingga derajat komitmen mahasiswa berstatus foreclosure tidak setinggi

mahasiswa berstatus achieved ethnic identity.
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5.2. SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya

maka peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu:

1. Penelitian Lanjut

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada responden dewasa madya
untuk mengetahui apakah ada perbedaan status ethnic identity ketika
penelitian dilakukan pada responden dengan tahapan perkembangan
yang berbeda.

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada responden dengan latar
belakang etnis yang berbeda untuk memperkaya informasi mengenai
status ethnic identity dari etnis-etnis yang ada di Indonesia.

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada responden etnis Tionghoa
di luar kota Bandung yang budayanya relatif homogen untuk
mengetahui apakah ada perbedaan status ethnic identity ketika
responden melakukan kontak dengan banyak kebudayaan berbeda dan
ketika responden melakukan kontak dengan budaya yang relatif
homogen.

Penelitian selanjutnya dapat mengaitkan ethnic identity dengan
variabel lain misalnya gender, strategi akulturasi pada lokasi yang

berbeda.
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2. Guna Laksana

e Bagi pihak Fakultas atau Universitas agar dapat dijadikan sebagai
bahan masukan/ informasi untuk mengadakan seminar mengenai
ethnic identity agar setiap mahasiswa khususnya yang berasal dari
keturunan Tionghoa dapat memahami etnisitasnya dengan lebih jelas.
Dengan jelasnya pemahaman mengenai etnisitasnya, individu etnis
Tionghoa diharapkan dapat lebih menghormati kebudayaan etnis lain
serta lebih terbuka dan menerima individu dari etnis lain.

e Kepada paguyuban-paguyuban atau perkumpulan-perkumpulan etnis
Tionghoa agar lebih terbuka dalam pemberian informasi mengenai
kebudayaan Tionghoa kepada masyarakat umum. Dengan keterbukaan
ini diharapkan meningkatkan toleransi dan tenggang rasa antar semua

suku dan etnis yang ada di Indonesia.
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